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BAB 2
DASAR TEORI

2.1 Sekilas tentang Toko Hasil Santosa
        Toko Hasil Santosa adalah sebuah toko yang bergerak dalam penjualan makanan ringan. Toko Hasil Santosa yang didirikan pada tanggal 12 Januari 1998 ini, beralamatkan di Jalan Magelang Km. 5,5 Kutu Tegal Yogyakarta. Sebelum memulai usaha dibidang penjualan snack atau makanan kecil ini, Bapak Haryono bergelut dibidang penjualan makanan berupa kue bakpal dan  donat, yang dijalaninya selama hampir 13 tahun.
2.2 Produk Penjualan Toko Hasil Santosa

        Toko Hasil Santosa menjual berbagai macam makanan ringan dari berbagai merk makanan, mulai dari jelly, permen, biscuit dan berbagai macam makanan ringan yang lainnya. Harga dari makanan-makanan ringan yang diperdagangkan cukup bersaing dengan toko yang lain. Toko Hasil Santosa sangatlah menjaga kualitas serta kuantitas dalam menjual barang dagangannya.
2.3 Sistem Penjualan Barang

        Sistem penjualan di Toko Hasil Santosa adalah konsumen datang langsung ke toko tersebut dan melakukan transaksi, jadi penjualan dilakukan tanpa pemesanan terlebih dahulu. Dalam pemberian discount, tergantung dari banyaknya barang yang dibeli yaitu jika barang yang dibeli kurang dari 50 buah maka pembeli tidak mendapat discount, jika barang yang dibeli lebih besar 50 dan kurang dari 100 buah akan mendapatkan discount sebesar 1 %, jika barang yang dibeli lebih besar dari 100 dan kurang dari 150 buah akan mendapatkan discount sebesar 2 %, dan jika barang yang dibeli lebih besar dari 150 buah akan mendapatkan discount sebesar 3 %.

Penjualan dalam jumlah banyak akan dilakukan jika jumlah barang yang tersedia di gudang mencukupi. Pada saat program dijalankan sistem akan memberikan informasi jika barang yang dibeli tidak mencukupi di dalam stock toko tersebut. Didalam sistem penjualan konsumen diharuskan melakukan transaksi pembayaran secara tunai atau cash dan tidak dapat menerima pembayaran secara kredit. 

2.4 Sistem Pembelian Barang

 Toko Hasil Santosa hanya melakukan pembelian barang terhadap supplier. Sama halnya dalam penjualan barang, toko Hasil Santosapun melakukan pembelian barang dari supplier secara tunai. Dari supplier toko Hasil Santosa mendapatkan nota pembelian yang nantinya digunakan oleh pihak toko untuk melakukan pencatatan barang yang masuk.
2.5 Perangkat Keras

        Sistem perangkat keras terdiri dari unit masukan, unit pemroses dan unit keluaran. Sistem perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan Sistem Informasi Penjualan dan Pembelian Barang di Toko Hasil Santosa adalah :
1. CPU, dengan prosesor yang berbasis Intel Pentium.

2. Video Card VGA 1 Mb atau lebih.

3. Monitor berwarna.

4. RAM 64 Mb atau lebih.

5. Disk drive ukuran 3,5” dengan kapasitas 1,44 MegaByte.

6. Hard disk minimal kapasits 10 GigaByte

7. Printer, Keyboard dan Mouse.
2.6 Perangkat Lunak
        Perangkat lunak yang digunakan untuk sistem operasi adalah Sistem Operasi Windows sedangkan bahasa pemrograman yang digunakan adalah  Delphi 5.0 , karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan  obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.
       Delphi adalah software buatan Borland yang sangat popular. Berbeda dengan software Windows umumnya, Delphi bukanlah software aplikasi seperti Ms. Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development Language, aplikasi untuk membuat aplikasi.
        Bahasa pemrograman Delphi 5.0 adalah sebuah perangkat lunak pemrograman komputer yang berorientasi pada object atau Object Oriented. Delphi 5.0 merupakan pemrograman yang digunakan untuk menggambarkan banyak hal, seperti aplikasi yang bersifat user friendly, interface berbasis windows, lingkup pengembangan aplikasi, sistem operasi, dan teknologi database.

        Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu  report, quick report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data time, tipe data logical, tipe data memo, dan tipe data binary. 
2.7 Konsep Dasar Pengolahan Data
        Komputer merupakan suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut :

1. Menerima masukan (Input) data

2. Mengolah data

3. Memberikan data

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Menyimpan program dari hasil pengolahan

        Suatu proses pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu masukan, proses dan keluaran. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi supaya tujuan pokok terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pemakai.

        Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan data base dalam sistem informasi disebut sistem basis data (Database System), yang dimaksud dengan database itu sendiri adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

        Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari beberapa field yang saling berhubungan.
Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah :

1. Entity

Orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut

Merupakan sebutan untuk mewakili suatu entity, setiap entity mempunyai atribut.

3. Data Value (Nilai atau Isi data)

Merupakan data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4. Record

Merupakan kumpulan beberapa elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

5. File

Merupakan kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
2.8 Basis Data

2.8.1 Definisi Basis Data
Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.
2.8.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan

2.9 Diagram Relasi Antar Tabel

        Diagram relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan kerelasian antar tabel yang berupa rekaman untuk menyediakan data atau informasi dari atribut-atribut dalam suatu basis data, antara satu tabel dengan tabel yang lain dihubungkan dengan sebuah field kunci. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Satu lawan satu (One to one)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu. Seperti pada les private satu guru menangani satu siswa dan satu siswa hanya ditangani satu guru. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah bidang dan relasi keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada gambar 2.1.

     

                     
2. Satu lawan banyak (One to many)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan hinpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mengajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah sedang setiap mata kuliah diajar hanya paling banyak satu orang dosen. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah  bidang dan relasi keduanya diwakili dengan tanda anak panah seperti pada gambar 2.2.

                    -                      

                              

3. Hubungan banyak ke banyak (Many to many)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Hubungan ini dapat digambarkan seperti pada gambar 2.3
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Gambar 2.1 Hubungan Satu Lawan Satu
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Gambar 2.2 Hubungan Satu Lawan Banyak
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Gambar 2.3 Hubungan Banyak Lawan Banyak
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